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ABSTRAK

Kondisi sanitasi pada rumah makan dan praktik kebersihan penjamah yang buruk
memiliki potensi yang cukup besar dalam menimbulkan gangguan kesehatan
seperti penyakit bawaan pangan. Selain itu tingkat kepadatan lalat yang tinggi
akibat sanitasi buruk juga dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi sanitasi dan gambaran mengenai tingkat
kepadatan lalat pada rumah makan di Terminal Sako Kenten Kota Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi untuk mendapatkan gambaran dan analisis kondisi
sanitasi di rumah makan dan dilakukan pengukuran menggunakan flygrill untuk
mendapatkan indeks kepadatan lalat. Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak
15 orang terdiri dari 3 informan kunci dan 12 informan biasa. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan pada rumah makan terdapat tempat sampah yang tidak terbuat dari
bahan kedap air dan tidak mempunyai tutup, kondisi tempat pencucian peralatan
tidak terdiri dari tiga bak pencuci dan terdapat tempat pencucian tidak terbuat dari
bahan yang aman, kondisi tempat penyimpanan makan tidak terpelihara dengan
baik, tempat penyimpanan tidak terpisah antara bahan makanan dan makanan jadi
dan disimpan dalam keadaan terbuka, serta cara penyajian dan membawa makanan
dengan terbuka dan terdapat serangga atau vektor di tempat penyajian makanan.
Hasil mengenai kepadatan lalat dari keenam titik pengukuran berdasarkan
Permenkes No. 50 Tahun 2017, hanya satu titik yang sesuai standar <2 yaitu rumah
makan X sebesar 0,8. Kelima titik pengukuran lainnya memiliki hasil >2.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pihak rumah makan telah melaksanakan
aturan Permenkes No. 1096 Tahun 2011 dalam menerapkan indikator kondisi
tempat sampah, kondisi tempat pencucian peralatan, kondisi tempat penyimpanan
makan dan kondisi tempat penyajian. Namun beberapa aspek masih belum sesuai.
Saran bagi pihak rumah makan untuk dapat mengganti tempat sampah yang
bertutup, menambah bak pencucian, memberikan tutup pada makanan yang
disimpan maupun dijual dan rumah makan dapat menyediakan perekat lalat.

Kata Kunci  : Indeks Kepadatan Lalat, Rumah Makan, Sanitasi
Kepustakaan : 63 (1992-2022)
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ABSTRACT

Sanitation conditions in restaurants and poor hygiene practices for handlers
potentially cause health problems such as foodborne diseases. Additionally, the
high density of flies due to poor sanitation can also cause health problems. This
study aims to analyze sanitary conditions and describe the density of flies in
restaurants at the Sako Kenten Terminal in Palembang City. This is a qualitative
research using observation methods, in-depth interviews and documentation to get
an analysis of sanitary conditions and fly grill one the tools measuring density of
flies. The informants were 15 people; 3 key informants and 12 regular informants.
The results indicate that there were trash cans that are not made of waterproof
material and didn’t have lids. The equipments and place of dish-washing didn't
consist of three washing chambers and there were washing places that weren't made
of strong and safe materials. While the food storage area was also not well-
maintained. The area of food ingredients and finished food weren't seperated and
were stored in open area. Also, the food serving and carrying was done openly, and
the food container and handling used unclean tools. Insects or vectors were found
in the food serving place. Regarding the density population of flies from the six
measurement points according to Permenkes No. 50 of 2017, only one point
complies with the standard <2, which is the X restaurant of 0.8. The other five
measurement points have >2 results. These results conclude that the restaurants
have implemented Permenkes No. 1096 of 2011 in implementing indicators for the
condition of trash cans, washing equipment, food storage and serving. But in some
aspects, it hasn't meet the standard. Suggestions for restaurants to replace trash bins
with lids, add washing tubs, provide lids for food stored and served and can provide
fly adhesive.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terkait makanan yang
disediakan di luar rumah, maka meningkat pula jumlah usaha baik dari perusahaan
maupun perorangan yang bergerak dalam bidang penyediaan makanan untuk
kepentingan umum, yang dimana haruslah sejalan dengan terjaminnya mutu
kesehatan dan keamanannya. Menurut Napitupulu et al. (2019) makanan yang
disajikan serta dijual oleh penjual makanan harus memenuhi syarat kesehatan agar
tidak menimbulkan resiko penyakit dan atau kematian. Praktik kebersihan dan
sanitasi buruk dapat menciptakan kondisi yang tidak sehat dan dapat menyebabkan
penyakit seperti disentri, kolera, diare, tipes dan infeksi parasit usus (UNICEF,
2012). Menurut data Badan Kesehatan Dunia, bahwa penyakit bawaan pangan
(foodborne disease) dan diare karena cemaran air (waterborne disease) membunuh
sekitar 2 juta orang per tahun, termasuk diantaranya anak-anak (WHO, 2013).
Disebutkan juga olehn WHO bahwa dari satu kasus yang berhubungan dengan
Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) di suatu negara berkembang,
setidaknya terdapat 99 kasus lain yang tidak terlaporkan (RI, 2019).

Tempat pengelolaan pangan memiliki potensi yang cukup besar dalam
menimbulkan gangguan kesehatan seperti penyakit bawaan pangan (foodborne
disease). Adapun usaha pengelolaan makanan yang termasuk didalamnya ialah jasa
boga atau katering, rumah makan dan restoran, depot air minum, kantin dan
makanan jajanan disebut sebagai Tempat Pengelolaan Pangan (TPP). Berdasarkan
data yang didapat dari Kemenkes (2020) persentase Tempat Pengelolaan Pangan
(TPP) yang memenuhi syarat sesuai standar secara nasional pada tahun 2020 adalah
43,5%. Untuk tingkat provinsi Sumatera Selatan, berdasarkan data yang didapat
dari Dinas Kesehatan (2020) persentase Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) yang
memenuhi syarat sesuai standar di provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020
yakni 44,08%. Dari total jJumlah TPP yang tercatat dan terlaporkan sebanyak 2.702
buah, dan yang memenuhi syarat sebanyak 1191. Sedangkan untuk Kota

Palembang, dari total jumlah TPP yang ada sebanyak 249 buah, untuk yang
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memenuhi syarat sebanyak 78 buah atau 31,33% dan untuk yang tidak memenuhi
syarat sebanyak 171 buah atau 68,67%.

Penelitian oleh Novitry et al. (2021) mengatakan bahwa bahaya kesehatan
di rumah makan karena kondisi sanitasinya tidak memenuhi syarat, dapat timbul
oleh beberapa faktor seperti kondisi tempat penyimpanan yang tidak sesuai syarat
tempat penjualan, tempat pengolahan tidak memadai, tidak memiliki sarana
pencegahan vektor dan kurang terpenuhnya beberapa fasilitas sanitasi lainnya.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadly and Anwar (2017) mengenai
kualitas sanitasi rumah makan didapatkan 5 dari 12 rumah makan yang memenuhi
persyaratan fasilitas sanitasi atau sebesar 41,7%. Mengenai variabel peralatan
didapatkan hasil 3 rumah makan yang memenuhi persyaratan atau hanya sebesar
25%. Begitu juga dengan tersedianya sarana pencegahan serangga dan tikus
didapatkan hanya pada 3 rumah makan atau 25% dengan berupa pemasangan kawat
kasa dan terali tikus.

Penelitian lainnya dilakukan Mandas et al. (2018) terdapat beberapa
komponen dalam fasilitas sanitasi di rumah makan yang belum memenuhi syarat,
yaitu toilet dan tempat mencuci peralatan. Berdasarkan penelitian Pawenang (2017)
didapatkan kondisi sanitasi yang buruk di kantin sekolah dasar berupa kondisi
tempat pencucian peralatan yang buruk sebanyak 55%, tempat penyajian makanan
sebanyak 40%, tempat penyimpanan bahan makanan sebanyak 35%, dan tingkat
kepadatan lalat dengan kategori tinggi sebanyak 20%.

Selain sanitasi yang buruk, tingkat kepadatan lalat yang tinggi dapat
menyebabkan gangguan kesehatan. Hasil penelitian Lestari and Nirmala (2017)
mendapatkan bahwa tingkat kepadatan lalat memiliki faktor resiko terhadap
kejadian demam tifoid sebesar 3,1 kali lipat. Lalat termasuk vektor yang
menyebabkan terjadinya foodborne diseases antara lain, diare, disentri, muntaber,
typhus dan beberapa spesies dapat menyebabkan myiasis. Kemampuan lalat dalam
memindahkan agen infeksius kepada inangnya atau disebut dengan vector
competence sangat menentukan aktivitas transmisi agen patogen dari lalat ke
manusia. Melalui muntahan, kotoran, maupun hanya memindahkan kuman yang
berada di permukaan tubuhnya, merupakan cara lalat memindahkan agen penyakit

untuk mengkontaminasi makanan yang dihinggapinya (Andiarsa, 2018).
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Standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk vektor lalat berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 50 tahun 2017 ialah dengan batas
maksimum berjumlah <2. Faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat kepadatan
lalat di rumah makan antara lain ialah sarana tempat pencucian peralatan yang
buruk, memiliki resiko 12 kali mengakibatkan kepadatan lalat yang tinggi dari pada
tempat pencucian peralatan yang baik. Ketidaktersediaan sarana pencegahan lalat
juga memiliki resiko 12 kali mengakibatkan kepadatan lalat yang tinggi dari pada
ketersediaan sarana pencegahan lalat, serta tempat penyimpanan bahan makanan
yang buruk memiliki resiko 8,250 kali mengakibatkan kepadatan lalat yang tinggi
dari pada tempat penyimpanan bahan makanan yang baik (Annisa, 2019).

Selanjutnya, kondisi tempat sampah yang buruk juga memiliki resiko 9,5
kali mengakibatkan kepadatan lalat yang tinggi daripada kondisi tempat sampah
yang baik, dan saluran pembuangan air limbah yang buruk memiliki resiko 2,6 kali
mengakibatkan kepadatan lalat yang tinggi daripada saluran pembuangan air
limbah yang baik (Ervian, 2019). Penelitian Masyudi (2018) menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh antara tempat penyimpanan makanan dengan kepadatan lalat
pada warung nasi dan kantin dengan nilai p- value 0,031 dan tidak ada pengaruh
antara penyediaan air bersih dengan kepadatan lalat dengan nilai p- value 0,582 ,
serta tidak ada pengaruh antara pengelolaan sampah dengan tingkat kepadatan lalat
dengan nilai p- value 0,110.

Berdasarkan hasil observasi, rumah makan yang ada di terminal Sako
Kenten kota Palembang terdapat beberapa kondisi sanitasinya yang kurang baik.
Hal ini ditandai dengan masih terdapat beberapa vektor lalat di sekitar rumah
makan, diantaranya di tempat penyajian makanan, di tempat penyimpanan
makanan, bahkan tempat pencucian peralatan. Beberapa tempat pencucian
sanitasinya belum cukup memadai. Tempat pencucian peralatan terdapat genangan
air yang kotor. Alat yang digunakan atau spons untuk mencuci terlihat kotor.
Makanan yang ada di tempat penyajian tidak dijaga dari sumber pencemar dan
dibiarkan terbuka. Bahan makanan tidak disimpan dengan aturan sejenis dan
dibiarkan tergeletak di lantai dapur yang kotor. Beberapa rumah makan tidak
memiliki sarana pencegahan lalat, terdapat vektor lainnya seperti tikus di sekitar

tempat sampah dekat rumah makan, dan tempat penyajian makanan masih terdapat
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lalat yang sering hinggap bahkan pada makanan secara langsung. Rumah makan
terletak di dalam lingkungan terminal yang juga berada tidak jauh dari pasar,
membuat letaknya menjadi strategis dengan tingkat mobilitas yang tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi sanitasi yang
belum memadai dan tingkat kepadatan lalat yang tinggi di rumah makan dapat
menyebabkan gangguan kesehatan. Maka berdasarkan permasalahan yang ada,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang menganalisis bagaimana
kondisi sanitasi dan tingkat kepadatan lalat pada rumah makan di terminal Sako

Kenten.

1.2  Rumusan Masalah

Rumah makan di terminal Sako Kenten Kota Palembang terletak di dalam
lingkungan terminal Sako yang merupakan terminal tipe C di Kota Palembang yang
terdapat angkutan umum jenis angkutan kota dan bus. Lokasi rumah makan
berjarak 350 meter dari pusat perbelanjaan yaitu pasar perumnas sako. Pada rumah
makan di terminal Sako ditemukan beberapa permasalahan mengenai kondisi
sanitasi jika merujuk pada persyaratan indikator higiene sanitasi jasaboga dalam
peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1096 Tahun 2011 diantaranya mengenai
kondisi tempat sampah, kondisi tempat pencucian peralatan, kondisi tempat
penyimpanan makanan, kondisi tempat penyajian makanan dan tingkat kepadatan
lalat yang cukup tinggi. Hal itu ditandai dengan adanya vektor lalat yang hinggap
di sekitar rumah makan, seperti di tempat penyajian makanan, di tempat
penyimpanan makanan, bahkan tempat pencucian peralatan. Beberapa tempat
pencucian sanitasinya belum cukup memadai. Tempat pencucian peralatan terdapat
genangan air yang kotor. Alat yang digunakan atau spons untuk mencuci terlihat
kotor. Makanan yang ada di tempat penyajian tidak dijaga dari sumber pencemar
dan dibiarkan terbuka. Beberapa tempat tidak tersedia tempat sampah untuk setiap
ruang yang dapat menghasilkan sampah seperti di dapur. Bahan makanan tidak
disimpan dengan aturan sejenis dan dibiarkan tergeletak di lantai dapur yang kotor.
Beberapa rumah makan tidak memiliki sarana pencegahan lalat, terdapat vektor
lainnya seperti tikus di sekitar tempat sampah dekat rumah makan. Selain sanitasi
yang buruk, tingkat kepadatan lalat yang tinggi dapat menyebabkan gangguan
kesehatan. Hasil penelitian Lestari and Nirmala (2017) mendapatkan bahwa tingkat
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kepadatan lalat memiliki faktor resiko terhadap kejadian demam tifoid sebesar 3,1

kali lipat. Sehingga berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang diangkat

ialah mendeskripsikan tentang bagaimana kondisi sanitasi dan tingkat kepadatan

lalat pada rumah makan di terminal sako kenten Kota Palembang.

1.3
13.1

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sanitasi dan tingkat

kepadatan lalat pada rumah makan di terminal Sako Kenten Kota Palembang.

1.3.2

1.

14
141

1.4.2

Tujuan Khusus

Menganalisis tingkat kepadatan lalat pada rumah makan di terminal Sako
Kenten Kota Palembang

Menganalisis kondisi tempat sampah pada rumah makan di terminal Sako
Kenten Kota Palembang

Menganalisis kondisi tempat pencucian peralatan pada rumah makan di
terminal Sako Kenten Kota Palembang

Menganalisis kondisi tempat penyimpanan makanan pada rumah makan di
terminal Sako Kenten Kota Palembang

Menganalisis kondisi tempat penyajian makanan pada rumah makan di

terminal Sako Kenten Kota Palembang

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan bagi
Peneliti.

Peneliti dapat mengimplementasikan ilmu yang di dapat selama kuliah
jurusan Kesehatan Lingkungan dengan baik di masyarakat.

Dapat memenuhi syarat dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai sarjana
kesehatan lingkungan.

Bagi Penjual

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru
bagi penjual makanan mengenai faktor yang berhubungan dengan

kepadatan lalat.
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2. Dapat dijadikan bahan evaluasi untuk memperbaiki fasilitas sanitasi dan
informasi tentang pentingnya menjaga fasilitas sanitasi tetap bersih demi
menghindari kepadatan lalat pada lingkungan rumah makan di terminal
Sako Kenten Kota Palembang.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi di bidang
keilmuan khususnya kesehatan lingkungan dalam hal sanitasi dan kepadatan lalat.
Serta dapat menjadi tambahan literatur bagi civitas akademika untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di terminal Sako Kenten Kota Palembang
yang beralamat di JI. Siaran, Sialang, Kecamatan Sako, Kota Palembang.
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2022.
1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai analisis kondisi sanitasi dan tingkat
kepadatan lalat pada rumah makan di terminal Sako Kenten kota Palembang secara

kualitatif dengan metode observasional.
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